D)
ANMI ~ AIH
z = o
&5 © 5 S
Y 0 ¥ < 7

@)
< Z2 2 = g
o 35 O — < X
o 9 8T = M_.I_.
oz Z 5= S 2
53 E cl3 z 5
< = 5k S 2 2o
anu%m .mm —-— D o 1MANAANH
i ogs . 28 — f S 7S 328 g s
Q. -
12 5¢ & &7 4= s T g8 FZE38
Joz& T 5% U nm 532 R
< I = 2O @) — O z Z W o
SI8 g B 23 =\ s 4l > & 9
< 22 s X3 - z =2 mmmmm_
U%NQUu 58 — - < R 4 Z
=z g 55 =i
ae
g 3 < 22 Z 2 2
< g = T e o> 4 0
L O < 53 T I o
Z o O Z <
S 2 ¢ <4 E
tE 2
> g = g
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan m\m:m Kasim Riau

U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW.., hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



g 2 g e~
€ 8 = S a
£ 2 3 T =
o) < < —
§ 3 g 5 z
&g w 3 i N
5 5 & o~ %)
=~ 1 o )
o g S 5 S
Zl s § o T
& E & o E 8 g o~
= S g s S =
— < s = ..% (¥
g2 = g > o E
m = K — g i
=2 = E =Y
R = O ) = =
z et < 5 ° g
< g8 5 a2 & %~
- 5 8 p Q A 2 @
[~ ® = o g ] -
b= = 0O = D oo % e 3
2 g 2 3 = £ F 2
sl 2 = Z T 5
s a3 5 z
= &0 . =
0 s 5 5 g =
o 2~ = ol -
o AM o ® ) 1) Lnnu
m o= 8 g S =
£ 8§ §F g _ § 3 2
2 O § & ¢ g §
< =
G TN - B R N = B
© Hak cipta B_W_w @IN Suska Riau g State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
¥ £ §
-
A

=
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi C%Mmzmmm:nm_._u
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
o

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

PENGESAHAN

ABH @

PELAKSANAAN PAGANG GADAI SAWAH DI NAGARI GANTUANG CIRI

CAMATAN KUBUNG KABUPATEN SOLOK SUMATERA BARAT” yang ditulis
oleh :

Nama : Welia Resi
NIM 111820221043
Program Studi - Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

ah dimunaqasahkan pada :

Hari / Tanggal : Selasa, 15 Maret 2022
Waktu : 13.00 WIB
Tempat : Ruang Munaqosyah (Gedung Belajar)

nery eysmis NN T uSedd

Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sutan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 23 Maret 2022
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Hendri Sayuti, M.Ag

Sekretaris
Irfan Zulfikar, M.Ag
(¢]

PQ:’?guji I
DE Jumni Nelli, M.Ag

(2]

Penguyi 11
Zwlfahmi Nur, M.Ag
(g°]

Mengetahui :
akultas Syariah dan Hukum

nery wisey JrreAg uej[ng jo A3rsx

Skripsi dengan judul “TINJAUAN FIKIH MUAMALAH TERHADAP



NVIY ¥ASAS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

‘nery eysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

: Nomor 25/2021

E‘aigal @ 10 September 2021

2 &

2 B SURAT PERNYATAAN

3 E Saya yang bertandatangan di bawah ini

Rafa o WELlA RESI

= Q

Tt §_ 1 18210220y}

o2 .

ge(@pat/ EEgl. Lahir : Gantuany i, 22 Tul 2poo

BalGiltas/Pascasarjana : Syorah dor Sy

Q o

El' i < - Mhyrum Tronomi Syon’ah (Muom alah )
= :

w

Bidul Diggrtasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya*:
Ej\nfauc«n— Fieh Muamealeh Terhedep Pelakiancan fagong Gadai Sawah

A Noﬂg Gertuong Ciri Kecamatar Kubung Kabupaten Stlole Tumndcter Barat-

3!

negl

enyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
Penulisan Disertai/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul sebagaimana
tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya* saya ini, saya nyatakan
bebas dari plagiat.
Apa g.?bila dikemudian  hari  terbukti terdapat plagiat dalam  penulisan
Diserasi/Thesis/Skripsi/(Karya [Imiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia
menef'-‘:na sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.
Dénlklan Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
ri plhalcmanapun juga.

%quuns ueyIngaAdaw uepveyirnueoustu egue) |ul inyleAs

SEPULUH RIBU RUPIAH
] G5
s
2 h

METERAI
TEMPEL B
303CEAJX786102557 « \f

NIM : W920221 043

Ag uej[ng jo A3ISIdATU

* pilih sal@h salah satu sesuai jenis karya tulis

nery wrsey I



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

455

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g ABSTRAK

W@ia Resi, (2022) :Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap
o Pelaksanaan Pagang Gadai Sawah di Nagari
© Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten
= Solok Sumatera Barat
= Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh terjadinya kesenjangan antara

teari dan praktek terkait dengan pelaksanaan akad gadai sawah di Nagari
Gantuang Ciri. Dalam teori syariat Islam dikatakan bahwa murtahin tidak boleh
memanfaatkan marhun (barang gadaian), sebagaimana yang dikatakan oleh
jumhur ulama selain ulama Hanabilah. Akan tetapi dalam prakteknya, gadai
salah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat suatu hal yang lumrah dilakukan
dam menjadi kebiasaan memanfaatkan marhun oleh murtahin dengan cara
meéAggarap dan memperoleh hasil panen atas sawah tersebut. Pemanfaatan ini
jusiru menimbulkan kesulitan bagi rahin dalam melunasi utangnya dan
mémberikan keuntungan bagi murtahin atas piutang yang diberikan.
Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan pagang gadai
sawah di Nagari Gantuang Ciri, apa saja faktor penyebab terjadinya pelaksanaan
pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri dan bagaimana tinjauan Fikih
Muamalah terhadap pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri.

Penelitian ini berbentuk studi empiris (lapangan), sumber data yang
dipakai meliputi sumber primer yaitu dari masyarakat yang melakukan praktek
pagang gadai sawah yang terdiri dari penggadai dan penerima gadai serta seorang
informan dari ketua Kerapatan Adat Nagari Gantuang Ciri, sumber sekunder yaitu
buku-buku atau literatur-literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini
dan sumber tersier yaitu kamus. Pembahasan hasil penelitian dianalisis
méeRggunakan metode deskriptif kualitatif serta teknik penulisan menggunakan
métode deskriptif dan deduktif.

E?_ Temuan dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan pagang gadai sawah
difNagari Gantuang Ciri dalam akad mensyaratkan bahwa marhun dimanfaatkan
olgh murtahin sampai rahin menebus sawah tersebut (melunasi utang yang
diberikan). Terhadap pelaksanaan pagang gadai sawah yang sudah berlangsung
lama di daearah ini, Kerapatan Adat Nagari Gantuang Ciri (KAN) membuat fatwa
berupa diharuskan bagi masyarakat yang hendak melakukan pagang gadai sawah
membuat ranji sebagai upaya untuk meminimalisir adanya persengketaan dan
te&adinya akad pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri. Faktor penyebab
tegjadinya pelaksanaan pagang gadai sawah adalah faktor internal berupa
darongan dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian dan faktor ekstenal berupa
kegjlasaan yang merupakan pengaruh lingkungan yang sangat kuat bagi
beffangsungnya akad gadai sawah serta pemanfaatan marhun yang dilakukan
oleh murtahin mengandung unsur riba yang dilarang dalam syariat Islam, karena
te@blong pada pinjam meminjam yang mendatangkan manfaat.

V)
Kata kunci : rahn, marhun dan gadai sawah
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g Kata Pengantar
e
o
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A%alamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah subhanahu

A1

w% ‘ala, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
pegulisan skripsi “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Pagang
G%Iai Sawah Di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten
Sotok Sumatera Barat” ini tepat pada waktunya. Sholawat dan salam senantiasa
diaapkan kepada Nabi Muhammad shallaAllahu ‘alaihi wasallam sebagali
rahmatan lil’alamin yang telah berjuang membawa umatnya dari alam kegelapan
dan penuh kebodohan hingga ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan
seperti saat sekarang ini.

Penulisan skripsi ini ditunjukan untuk melengkapi tugas akhir dan
memenuhi syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata 1 (S1) pada program studi
Hfékum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan lImu Hukum di Universitas Islam
Né:éeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan,

darengan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

u g orurey

I

pagé kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya dan

I

seﬁalam-dalamnya kepada semua pihak yang menjadi bagian dalam penyelesaian

SkipSi ini, di antaranya:

1;-7_-Teristimewa buat Ibunda “Netri Helnita” dan Ayahanda “Makhwel” yang
atelah melahirkan, membesarkan, mendidik, mendorong, memotivasi dan

.memberikan cinta dan kasih sayangnya hingga hari ini. Hal yang sama

neny wisey jrred
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gpenulis ucapkan kepada kedua saudara kandung saya, Annisa dan Rafki

-
o Rahman serta segenap sanak saudara yang senantiasa mendukung dan

mendoakan penulis;

w eyd

2—Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam

X

— Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu pengetahuan di kampus

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;

d B)SNS N

3o Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan I[lmu Hukum

nei

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;

4. Bapak Dr. H. Erman, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi,
M.Si selaku Wakil Dekan Il, dan Ibu Sofia Hardani, M.Ag selaku wakil
Dekan 11 Fakultas Syariah dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau;

5. Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi

mSyari’ah dan Ibu Dra.Nurlaili, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Hukum

Ekonomi Syariah, serta staf jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang telah

banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini;

dTUrejsy aje}

6C Bapak Kamiruddin, M.Ag yang telah membimbing dan memberikan arahan

serta meluangkan waktunya untuk penulis sehingga penulis dapat

Ajrs1aaAru

menyelesaikan skripsi ini dengan baik;

\‘
.}0

Bapak Dr.h. Mohd. Yunus, M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademis yang

telah membimbing penulis selama menjalani perkuliahan;
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8§ Bapak/ Ibu dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmu-ilmunya kepada

:penulis, sehingga penulis mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan membantu

g— penulis mengerti apa yang belum penulis mengerti;

93 Terimakasih kepada Bapak Drs. Hendri Yudha selaku Wali Nagari Gantuang
iCiri yang telah membantu penulis melengkapi hasil penelitian ini;

18- Terimakasih kepada sahabat-sahabat terbaik; Tiara, lca, Mutia, Yora,
Q:(:)Fauziah, Maida, Ayu, Suci, Nabila, Novie, Ara, yang senantiasa
gmenyemangati dan mendoakan penulis;

1§Teman-teman seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah terkhusus kelas C
- angkatan 2018 sebagai teman belajar dan mengembangkan potensi penulis;

12. Keluarga besar Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah

mempertemukan penulis dengan orang-orang hebat di dalamnya;

13. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penyusunan

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Do’a dan harapan penulis semoga Allah subhanahu wata’ala membalas
bLEH baik semua pihak dengan kebaikan yang melimpah baik di dunia ini terlebih

di%khirat kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin.

g Demikianlah skripsi ini diselesaikan dengan semampu penulis, semoga
pe;:;njlisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, kepada
A@h subhanahu wata’ala penulis menyerahkan diri dan memohon pertolongan.
W%&salamu ’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Pekanbaru, 16 Februari 2022
Penulis,
WELIA RESI

NIM. 11820221043
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44
46
47
48

gunan Sekolah ...

B
: ©
w =
: °
1§
: o)
- c
: <
. (@)]
RN
R
I
- w S
o : = 1=
< : < g
T
< g3 E
o c =
g = >
> w s
S 223
- © 5 &
c o o (]
o =)
o +—
[<5) (3] [«}] ©
Y = o =
s 8 £ g
[38] [38] ©
A a8 A
o4 N @
< S <
O, © o, . 7 r . . z r
© Hak cigtagn _M_ x.w‘_ IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
F - - -
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |

PENDAHULUAN

wejdioyeH @

A1 atar Belakang Masalah

Hukum-hukum atau segala aturan yang telah ditetapkan oleh Allah

NIN X

wSubhanahu wa Ta’ala kepada hamba-Nya untuk ditaati baik yang berkaitan

c
idengan hubungan seseorang dengan Sang Khalik maupun hubungan antara

jeb)
Zsesama manusia pada awalnya disebut dengan syari’at. Dalam pengertian ini,

©
Csyari’at di artikan agama, sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an surah

asy-Syura ayat 13 “Dan (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama...”.
Namun kemudian, penggunaannya dikhususkan kepada hukum amaliyah. Hal
ini dilakukan karena agama (samawi) pada prinsipnya adalah satu, berlaku

secara universal dan ajaran agidahnya pun tidak berbeda dengan yang dibawa

oleh para rasul yaitu ajaran tauhid. Sedangkan syari’at hanya berlaku untuk

D
2]
>

g-masing umat. Dengan demikian, pengertian syari’at lebih khusus dari

engertian agama. Syari’at berarti hukum amaliyah yang menurut perbedaan

1S 23e}

e

rasul yang membawanya dan setiap yang datang kemudian mengoreksi dan
tau menasakhkan yang datang lebih dahulu.!

Islam sebagai agama yang sempurna, telah mensyari’atkan kepada

ISIBA!UQ D

Zumatnya kaidah-kaidah dasar serta aturan-aturan yang mengatur segala aspek

(0]

;}ehidupan manusia. Manusia tidak boleh sekehendak hatinya untuk berbuat,
e

m—
-

segala perbuatan yang dikerjakan terkhusus yang berkaitan dengan adanya

ue

Interaksi satu sama lain harus didasarkan pada aturan. Hal ini bertujuan untuk

! Aladin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 36
1
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S_NIQY

©
Tmenjaga hak-hak manusia serta merealisasikan kemaslahatan dan menjauhkan

10 ).

segala kemudharatan yang terjadi atau akan menimpa mereka.

Setiap orang mestilah butuh untuk berinteraksi dengan orang lain,

1w eyd

tidak bisa dipungkiri bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang dalam
idupnya tidak bisa lepas dari pengaruh manusia lain, hal ini juga dikarenakan

ahwa pada diri manusia ada dorongan untuk berhubungan (berinteraksi)

sn

xdengan orang lain yang didasarkan pada adanya kebutuhan sosial (social need)

=

suntuk hidup berkelompok atau bahkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi

e

Csalah satunya dengan cara pinjam meminjam.

Pinjam meminjam menurut syari’at Islam adalah akad atau perjanjian
yang berupa pemberian manfaat dari suatu benda yang halal dari seseorang
kepada orang lain tanpa adanya imbalan dengan tidak mengurangi ataupun
merubah barang tersebut dan nantinya akan dikembalikan lagi setelah diambil
manfaatnya. Dilihat dari maknanya, pinjam meminjam (qardh) identik dengan

g.-ﬁual beli, karena akad gardh mengandung makna pemindahan kepemilikan

in.> Secara harfiah, gardh berarti bagian harta yang

15521
QD
=
ob)
>

«
x
D

o
b}
o
jsb)

=
=0
jab)
~
2
>

diberikan kepada orang lain. Secara istilah, gardh merupakan akad

_Q Jruare

eminjaman harta kepada orang lain dengan adanya pengembalian semisalnya.

Menurut Hanafiyah, gardh merupakan akad khusus pemberian harta

mistli kepada orang lain dengan adanya kewajiban pengembalian semisalnya.

A3rs1aArtu

30

I-gardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan

e}n

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan

nery wisey yeedg u

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010),

&
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©
mIpemberi pinjaman yang mewajibkan peminjam melunasi hutangnya setelah

-
ojangka waktu tertentu. Adakalanya dalam akad pinjam meminjam

o
wdiperkenankan dengan adanya jaminan utang, maksudnya seseorang yang

=
—meminjam memberikan jaminan berupa barang kepada peminjam atas

=
cpinjamannya.

=

0 Sehubungan dengan itu, dalam fikih Islam dikenal dengan istilah

GE_rahn. Rahn berasal dari bahasa arab yaitu &2 yang menurut etimologi berarti
;é\jﬂ\j u;-ui\ (tetap atau lama). Sedangkan secara terminology syara’ rahn
gberarti penahanan terhadap suatu barang yang dijadikan jaminan atas utang
dengan hak sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran dari barang
tersebut.®
Dalam istilah lain rahn disebut juga dengan gadai. Gadai merupakan
salah satu kategori dari perjanjian utang piutang, yang mana untuk suatu
kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang berutang

menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang

w
S - . .
~jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang berhutang) tetapi
E—dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang).’

B8

~ Akad rahn bertujuan agar pemberi pinjaman lebih mempercayai pihak
=

Zyang berutang. Pemeliharaan dan penyimpanan barang gadaian pada
<

(g°]

»hakikatnya adalah kewajiban pihak yang menggadaikan, namun dapat juga
<

odilakukan oleh pihak yang menerima barang gadai (murtahin) dan biayanya
Lo =

W

=

g ® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 65.

wn

§ * Surepno, Studi Implementasi Akad Rahn (Gadai Syari’ah) Pada Lembaga Keuangan

Syé’-;h«i ‘ah, Journal of Sharia Ekonomic Law,1(2) 2018,h.176.

nery wisey
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©
Tharus ditanggung rahin. Besarnya biaya ini tidak boleh ditentukan berdasarkan

jumlah pinjaman.

o ye

Dalam rahn, barang gadai tidak otomatis menjadi milik pihak yang

lw eydi

menerlma gadai (pihak yang memberi pinjaman) sebagai pengganti

>1|I

cpiutangnya. Dengan kata lain fungsi rahn di tangan murtahin (pemberi utang)

zhanya berfungsi sebagai jaminan utang dari rahin (orang yang berutang),

nsg

“namun barang gadaian tetap milik orang yang berutang.

Secara umum rahn dikategorikan sebagai akad yang bersifat derma

Bly eY

Csebab, apa yang diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai
(murtahin) tidak ditukar dengan sesuatu.” Yang diberikan murtahin kepada
rahin adalah utang bukan penukar atas barang yang digadaikan. Rahn juga
termasuk akad yang bersifat ainiyah, yaitu dikatakan sempurna sesudah
penyerahan benda yang digadaikan seperti akad hibah, pinjam meminjam,
titipan dan girad. Semua termasuk akad tabarru’ yang dikatakan sempurna

=mf—’.—%etelah pemegangan (al-gabdu), sesuai dengan kaidah AR ;jﬂ\ AL Y

(¢]
~(tidak sempurna tabarru’, kecuali setelah pemegangan).

wn
&
= Dalil al-Qur’an tentang rahn adalah Firman Allah Subhanahu wa
=2
CTa’ala QS. Al-Bagarah (2) : 283
=
|’<D' LE L. P Ea :%3 - }’4 T A~
E(vi«a-’uu-f‘ub M)t-"-‘u—“ﬁ L..;K\),\}._, VJ)JL» Jﬁﬁfugﬁ
q //E?/ Ry 22 2~ //ﬁlf//ﬁ" .3 }/ / w
PP S &~ & . _ 1 7L o= >
= ae Ol LU AT Cya P S Lgari=y

> Ahmad Wardi Muslichs, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 243.
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nelry eysns Nin y!jlw ejdio ey @

u) dTwejsy 3jejg

I

I

d

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan ”.°

Adapun hadist Rasulullah ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam yang

iriwayatkan oleh Aisyah Radhiallahu ‘anha tentang rahn adalah :

ce Al e ey e Lghayl WS AY 65 UpAl LA
ks 153343 s oo il 40 o 1 03505 (5 33 B 25 e (oY)
Gh 5 41 e 50 slhe (8 daudy

“Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syabah dan Muhammad bin
‘Ala’ menceitakan kepada kami, redaksi hadist adalah milik Yahya.
Yahya berkata : mengabarkan kepada kami. Dan yang lain
mengatakan : Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari
‘A’masy, dari Ibrahim, dari Aswad dari Aisyah, is berkata, Rasulullah
ShallaAlahu ‘alaihi wa sallam membeli makanan dari seorang Yahudi
secara7tempo, lalu beliau membeinya baju zirah milik beliau sebagai
gadai.

Berdasarkan ayat dan hadist yang telah disebutkan diatas dapat diambil

r<Dkesimpulan bahwa gadai (rahn) hukumnya adalah diperbolehkan, baik bagi

éorang yang berada di perjalanan maupun orang yang tinggal dirumah.

=)
“Kebolehan melakukan akad ini juga diperkuat dengan adanya kaidah fikih

A

nery wisejiredg uejng

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: Al-Furgon, 2018), h. 49.

” Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Alih bahasa oleh : Misbah (Jakarta: Pustaka
m, 2011), h. 97
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©
Tyang mengatakan bahwa a2 A3 (s 3% s 4aly) eS8l o8 YT “hukum asal

dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang melarangnya’ '8

2 ye

Adapun terhadap barang yang digadaikan oleh rahin kepada murtahin,

enurut jumhur ulama murtahin tidak boleh mengambil suatu manfaat

QHI%ILU ejdi

arang-barang gadaian tersebut, sekalipun rahin mengizinkanya, karena hal

itu termasuk kepada utang yang dapat menarik manfaat, sehingga bila

ASNS NI

dimanfaatkan termasuk ke dalam riba, Rasulullah ShallaAllahu ‘alaihi wa

HE

sallam bersabda:

neil

8300 Uy 56 adla %3 (amh K sl adle 4 s 0 0505 08
gl o G sl
“Rasulullah ShallaAllahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda Setiap utang

yang menarik manfaat adalah termasuk riba (HR. Harist ibn Abi
Usamah )”.°

Menurut Imam Ahmad, Ishak, al-Laits dan al-Hasan jika barang
o
E..gadainya berupa kendaraan yang dapat dipergunakan atau binatang ternak

Eyang dapat diambil susunya, maka penerima gadai dapat mengambil manfaat

B8
~dari kedua gadaian tersebut hanya sebatas besaran biaya yang dikeluarkan

@

(:'

<oleh murtahin atas pemeliharaan barang.

o

.

< Di daerah Gantuang Ciri, kegiatan gadai yang dilakukan oleh
=]

uinasyarakat sekitar biasanya dinamai dengan istilah pagang gadai. Kata
e

=

& Yusuf Al-Qardhawi, Kaidah Utama Figh Muamalah, Alih bahasa oleh: Ferdian Hasmand,
ag?irta: Pustaka Kautsar, 2014) h. 72.

Ie

o

® Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, Alih bahasa oleh : Fahmi Aziz dan

Rqﬂdin Wahid, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2015), Cet. 1, h. 502

nery wise
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©
ﬁ‘pagang” ini merupakan istilah yang sering disebut oleh masyarakat sekitar,

==
opada umumnya masyarakat Minangkabau dan diadopsi dari kata “pegang”

o
odalam Bahasa Indonesia yang berarti sesuatu yang dipegang. Oleh karena itu

=
—istilah pagang gadai sawah dikatakan dengan menjadikan sawah sebagai
=

Sjaminan atas utang seseorang dan sawah tersebut dipegang oleh orang yang
=
Umenerima gadaian/marhun. Di Minangkabau sendiri, kegiatan pagang gadai
c

w
gsawah dalam tradisi lokal adat adalah perjanjian pinjam meminjam dengan

Bmemberlkan jaminan kepada si peminjam, selama utang itu belum dibayar
c
maka barang jaminan akan tetap berada ditangan peminjam. Disamping itu

Islam masuk kedalam adat masyarakat minangkabau disaat tradisi pagang

gadai telah menjadi kebiasaan secara turun temurun.

Berdasakan pengamatan dari penulis, sebagian besar dari masyarakat
sekitar yang melakukan akad gadai menjadikan sawah sebagai jaminan atas

g'?utangnya, meskipun ada sebagian kecil masyarakat melakukan akad gadali

(¢]
mdengan menjadikan harta lain sebagai objek gadai seperti pohon cengkeh,

W
élanah perkebunan dan lain-lain. Disamping itu, penulis juga melakukan
o]

gwawancara dengan ibu Iftikar yaitu salah seorang warga Gantuang Ciri yang
<
Ejuga pernah melakukan akad gadai sawah pada tahun 1990. Berdasarkan

e
P

gketerangannya beliau menyebutkan bahwa terhadap barang yang digadaikan

=oleh rahin (orang yang berutang), murtahin (orang yang berpiutang) memiliki

el

=hak untuk menggarap sawah yang dimaksud jika tidak, pinjaman tidak akan

11eAg

bisa diperoleh. Penggarapan sawah yang dilakukan oleh murtahin (orang yang

nery wisey j
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?4}91

©
mIberpiutang) di Nagari Gantuang Ciri justru membawa kesulitan bagi rahin

-
o(orang yang berutang) untuk melunasi utangnya bahkan memberikan

g’manfaat/keuntungan bagi murtahin terhadap piutang yang diberikan.

2 Berangkat dari masalah ini, penulis tertarik untuk melakukan
;enelitian lebih lanjut tentang Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap
?Pelaksanaan Pagang Gadai Sawah di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan
c

gKubung Kabupaten Solok Sumatera Barat.

»

L Batasan Masalah

n

Pembatasan masalah ini bertujuan agar tidak terjadi pelebaran atau
perluasan masalah dalam penulisan yang diangkat yaitu “Tinjauan Fiqih
Muamalah terhadap Pelaksanaan Pagang Gadai Sawah Di Nagari Gantuang
Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat”. Oleh karena itu,
penulis membatasi penelitian ini yang hanya dilakukan pada tiga Jorong di

Nagari Gantuang Ciri yaitu Jorong Markiyo, Jorong Baringin dan Jorong

o8]
@ Kampuang Baru dari lima Jorong yang ada, dengan alasan karena jaraknya

e

wn
gtidak terlalu jauh dari tempat tinggal penulis dan pelaksanaan pagang gadai

Asawah oleh masyarakat yang berada di tiga Jorong ini sudah mewakili satu

JAI
P
QD

«Q
QD
=

<Rumusan Masalah
Bagaimana pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat?
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©
mIZ. Apa saja faktor penyebab terjadinya pelaksanaan pagang gadai sawah di
G
o Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera
=
o  Barat?
=]
—3. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap pelaksanaan pagang gadai
=
— sawah di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok
=
?
o Sumatera Barat*
c
w
Dn?S_Tujuan dan Kegunaan Penelitian
o)
ol. Tujuan Penelitian
c
a. Untuk menjelaskan tentang pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari
Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat.
b. Untuk menjelaskan tentang faktor yang menyebabkan terjadinya
pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat.
5 c. Untuk menjelaskan tentang tinjauan fikih muamalah terhadap
E- pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan
:._. Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat.
B8 .
=2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi keperluan akademis, penulis berharap dengan penelitian ini bisa
menjadi salah satu sumbangsih dalam khazanah keilmuan di Fakultas
Syari’ah dan Hukum terkhusus terhadap mahasiswa dan masyarakat

pada umumnya.
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i'mah rahinan artinya nikmat yang tetap atau keka

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Gadai

Dalam fikih Islam, kata gadai lebih dikenal dengan istilah rahn, rahn

I.ll

erasal dari bahasa Arab vyaitu b5 yang berarti 25315 &3l (tetap dan
ekal).'® Dikatakan ma un rahin artinya air yang tetap atau menggenang, kata

Ada yang mengatakan

gbahwa rahn adalah habs (menahan), berdasarkan firman Allah Subhanahu wa

Ta’ala dalam QS. al-Mudatsir (74): 38

)t Ly

Q

27 5}’;

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah

diperbuatkanya **

Secara terminology syara’, rahn adalah:

“Penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat

dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut”™

Adapun definisi rahn atau gadai menurut para ulama adalah sebagai

erikut;

0 &JISIBAIUOO dTUIR]S] 3}€}S

L 2]

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

2oga), Cet ke-15, h.541.

=

nery wisey juedgiie)y

! Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Alih bahasa oleh: Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009),

' Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: Al-Furgon, 2018), h. 576

3 Ahmad Wardi Muslic, Op.Cit., h. 286.
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Menurut istilah syara’, gadai atau rahn didefinisikan oleh Sayid Sabiq

yang mengutip pendapat Hanafiah
QIS AAT S daay oy AR g el o A A Ll e (s AT,

“Sesungguhnya rahn (gadai) adalah menjadikan benda yang
memiliki nilai harta dalam pandangan syara’ sebagai jaminan
untuk utang, dengan ketentuan dimungkinkan untuk mengambil
semua utang atau mengambil sebagiannya dari benda (jaminan)
tersebut. "**

Menurut Syafi’iyah sebagaimana dikutip oleh Wahbah Zuhaili

mendefinisikan rahn atau gadai sebagai berikut:

&

adldy )3l N \ghe A FL i 485 e Jaa

“Gadai adalah menjadikan suatu benda sebagai jaminan untuk
utang, dimana utang tersebut bisa dilunasi (dibayar) dari benda
(jaminan) tersebut ketika pelunasannya mengalami kesulitan. Vs

Menurut Hanabilah
Cn BHEL) 583 ) 4 (e A5 (0IL AE 5 (add osd) O
e 5h

“Gadai adalah harta yang dijadikan sebagai jaminan untuk utang
yang bisa dilunasi dari harganya, apabila terjadi kesulitan dalam
pengembaliannya dari orang yang berutang. *°

Menurut Malikiyah

z o p

2530 N gia a3V 0 o A 5 ASa (e 523 O5a8 20,3 A5

neny wisey jrreAg yejpng jo AJIsIdaAru) dTwe[sy 3jejs

¥ Ahmad Wardi Muslich, Op.Cit., h. 287.
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©

B “Rahn atau gadai adalah sesuatu yang benilai harta yang diambil
“,i. dari pemiliknya sebagai jaminan untuk utang yang tetap
o (mengikat) atau menjadi tetap. 1

o

= Pada dasarnya, pengertian rahn atau gadai yang dikemukakan oleh
ipara ulama mazhab tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
=

csecara spesifik. Dari definisi yang telah digambarkan di atas dapat diambil
?esimpulan bahwa rahn atau gadai adalah menjadikan suatu barang yang
c

ibernilai sebagai jaminan atas utang dengan ketentuan apabila terjadi kesulitan
jeb)

—dalam pembayaran maka utang tersebut dapat dibayar dari hasil penjualan

gbarang yang dijadikan jaminan itu.

B. Dasar Hukum Gadai

Dasar hukum kebolehan gadai adalah al-Quran, Hadist Riwayat

Muslim dan Bukhari serta ljma’. Para ulama sepakat bahwa pelaksanaan gadai
hukumnya diperbolehkan, tetapi tidak diwajibkan sebab gadai hanya jaminan
saja jika kedua belah pihak tidak saling memercayai.*® Jika kedua belah pihak
%saling memercayai maka hendaklah orang yang dipercayai menunaikan

gamanatnya (membayar utang) dengan baik. Sebagaimana Allah Subhanahu wa

=Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2): 283

2 i 38y Gl (8 A (i 3 IS 1308 205 i e 2K )5

Jrua

20 5 088 iz 408 ai&G ey Salla o8R8 5455 A sl 5 G (bl el

?;\;’s b,’s,»;ug

da

Ag uej[ng jo Ajrsiaarun

7 bid.

18 Adri Soemirta, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Figh Muamalah Di Lembaga Keuangan
isnis Kontemporer, Jakarta : Prenada Media Group, 2018, h. 140.
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©

B “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
“,i. sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
o barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
o tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
o hendaklah yang dipercayai itu hendaklah menunaikan amanatnya
= (utangnya) dan hendaklah ia betakwa kepada Allah Tuhannya; dan
= janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
= barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia
— adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa
> yang kamu kerjakan.

g’ Kemudian Jumhur Ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai
w

o berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad ShallaAllahu ‘alaihi wa sallam yang
py)

mmenggadaikan baju besinya untuk mendapatkan makanan dari seorang
c

Yahudi. Para ulama juga mengambil indikasi dari contoh Nabi Muhammad
ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam tersebut, ketika beliau beralih dari yang
biasanya bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada orang Yahudi,
bahwa hal itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad ShallaAllahu ‘alaihi
wa Sallam yang tidak mau memberatkan para sahabat yang biasanya enggan
mengambil ganti ataupun harga yang diberikan oleh Nabi Muhammad

7
E.-ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam kepada mereka. Rasulullah ShallaAllahu

I

Lalaihi wa sallam bersabda:
Jal ) 259388 G Glada (5518 all g adle ) e oA Gl Al Ge s
G (50360 Yo A3h hade a5 Asiad o dy das (e le Hndda g

“Dari ‘Aisyah bahwa Rasulullah ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran tempo
dan beliau menggadaikan kepadanya baju perang yang terbuat dari

19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: Al-Furgon, 2018), h. 49
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

SNS_NI

15

©

B besi. Dan dalam redaksi yang lain: Rasulullah telah wafat dan baju
“,i. besinya dalam keadaan tergadai dengan tiga puluh sha’ gandum
o pada seorang Yahudi, "%

o

CgRukun Gadai

i Para ulama figih berbeda pendapat dalam menentukan rukun rahn.
=

—Menurut jumhur ulama rukun rahn itu ada empat, yaitu shigat (lafadz ijab dan

D

abul), orang yang berakad (al rahin dan al murtahin), harta yang dijadikan

agunan (al marhun) dan utang (al marhun bihi). Sedangkan menurut ulama

A

anafiyah berpendapat bahwa rukun rahn itu hanya ijab (pernyataan

Iy e

gmenyerahkan barang sebagai agunan oleh pemilik barang) dan qabul
(pernyataan kesediaan memberi utang dan menerima barang agunan itu).
Disamping itu menurut mereka, untuk sempurna dan mengikatnya akad rahn
ini, maka diperlukan al-gabdu (penguasaan barang) oleh pemberi utang
adapun kedua orang yang melakukan akad, harta hanya dijadikan agunan dan

utang menurut ulama Hanafiyah termasuk syarat-syarat rahn bukan

15
c
=
c
>
=]
<
)
) N
=

L)aw

yarat-Syarat Gadai

Dalam melakukan suatu akad kedua belah pihak harus memenuhi

Q orureys

ersyaratan tertentu, begitu juga dengan akad gadai, berikut adalah

JATU

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan akad gadai, diantaranya:

1. Agidain

A

% Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan Ibnu Majah, Alih bahasa oleh :
ad Taufiq Abdurrahman, (Jakata: Pustaka Azzam, 2007), h. 419.

2! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Prratama, 2007), h. 253.
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Agidain adalah dua orang yang melakukan akad gadai, terdiri dari
orang yang menggadai (rahin) dan orang yang menerima gadai
(murtahin). Syarat terkait orang yang melakukan akad adalah cakap
dalam bertindak hukum. Kecakapan bertindak hukum menurut jumhur
ulama adalah orang yang baligh dan berakal. Sedangkan menurut
ulama Hanafiyah adalah kedua belah pihak yang berakad tidak
disyaratkan baligh tetapi cukup berakal saja. Oleh karena itu, menurut
mereka anak kecil yang mumayyiz boleh melakukan akad rahn dengan
syarat akad rahn yang dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz ini
mendapatkan persetujuan dari walinya.*?

Shigat

Menurut ulama Hanafiyah, Shigat gadai (rahn) tidak boleh
dikaitkan dengan syarat tertentu dan disandarkan pada masa yang akan
datang. Hal ini dikarenakan akad gadai menyerupai akad jual beli
dilihat dari aspek pelunasan utang. Apabila akad gadai digantungkan
dengan syarat tertentu dan disandarkan pada masa yang akan datang
maka akad menjadi fasid seperti halnya jual beli.?®

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat gadai sama dengan
syarat jual beli, karena gadai merupakan akad maliyah. Adapun syarat
yang dikaitkan dengan akad gadai hukumnya dapat dirinci menjadi

empat bagian, yaitu sebagai berikut:

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

% Ibid.
8 Ahmad Mawardi Muslich. Op.Cit., h. 291.
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a. Apabila syarat itu sesuai dengan maksud akad, seperti
memprioritaskan pelunasan utang kepada murtahin, maka akad
gadai dan syarat hukumnya sah

b. Apabila syarat tersebut tidak sesuai dengan akad seperti syarat
yang tidak ada kemaslahatannya atau tidak ada tujuannya,
maka akad gadai hukumnya sah tetapi syaratnya batal

c. Apabila syarat tersebut merugikan  murtahin  dan
menguntungkan rahin seperti syarat jaminan tidak boleh dijual
ketika utang jatuh tempo maka syarat dan akad gadai
hukumnya batal

d. Apabila syarat tersebut menguntungkan murtahin dan
merugikan rahin seperti syarat harta jaminan boleh diambil
manfaatnya oleh murtahin, maka hukumnya diperselisihkan
oleh ulama. Menurut pendapat yang lebih zhahir syarat dan
akad hukumnya batal karena bertentangan dengan tujuan akad.
Menurut pendapat yang kedua syaratnya batal tetapi akad
gadainya tetap sah, karena gadai merupakan akad tabarrui’
sehingga tidak terpengaruh oleh syarat yang fasid.*

3. Marhun
Para ulama sepakat bahwa syarat-syarat marhun (barang yang
digadaikan) sama dengan syarat jual beli. Secara rinci ulama
Hanafiyah mengemukakan bahwa syarat-syarat marhun adalah sebagai

berikut:

neny wisey jijedAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S

2 1pid., h. 292.
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Barang yang digadaikan bisa dijual, yakni barang tersebut
harus ada pada waktu akad dan mungkin untuk diserahkan,
apabila barangnya tidak ada maka akad gadai tidak sah

Barang yang digadaikan harus berupa mal (harta), dengan
demikian tidak sah hukumnya menggadaikan barang yang tidak
bernilai mal seperti bangkai

Barang yang digadaikan harus mal mutagawwim yaitu barang
yang boleh diambil manfaatnya menurut syara’ sehingga
memungkinkan dapat digunakan untuk melunasi utangnya
Barang yang digadaikan harus diketahui dengan jelas seperti
halnya dalam jual beli

Barang tersebut dimiliki oleh rahin. Syarat ini menurut
Hanafiyah bukan syarat jawaz atau sahnya rahn melainkan
syarat nafadz (dilangsungkannya) rahn. Oleh Kkarena itu,
dibolehkan menggadaikan harta milik orang lain tanpa izin
dengan adanya wilayah (kekuasaan) syar’iyyah®®, seperti oleh
bapak yang menggadaikan harta anaknya sebagai jaminan
utang si anak dan utang dirinya. Akan tetapi menurut
Syafi’iyah dan Hanabilah tidak sah hukumnya menggadaikan
harta milik orang lain tanpa izin (si pemilik) karena jual belinya
juga tidak sah dan barangnya nantinya tidak bisa diserahkan.
Barang yang digadaikan itu harus sekaligus bersama-sama

dengan pokoknya (yang lain). Dengan demikian tidak sah

neny wisey jijedAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S

2 pid., h. 293.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

19

menggadaikan buah-buahan saja tanpa disertai dengan
pohonnya, karena tidak mungkin menguasai buah-buahan tanpa
menguasai pohon

Barang yang digadaikan harus terpisah dari hak milik orang
lain, yakni bukan milik bersama. Oleh karena itu tidak
dibolehkan menggadaikan separuh rumah yang separuhnya lagi
milik orang lain. Akan tetapi menurut Malikiyah, Syafi’iyah

dan Hanbilah barang milik bersama boleh digadaikan.?

Syafi’iyah disamping mengemukakan syarat umum yang berlaku

dalam akad jual beli dan berlaku juga dalam akad gadai,

mengemukakan secara rinci syarat marhun pada akad gadai sebagai

berikut:

1.

2.

Barang yang digadaikan harus berupa ‘ain (benda)

Barang yang digadaikan harus dikuasai oleh rahin baik sebagai
pemilik atau wali atau pemegang wasiat (washiy)

Barang yang digadaikan bukan barang yang cepat rusak,
minimal sampai batas waktu utang jatuh tempo

Benda yang digadaikan harus suci

Benda yang digadaikan harus benda yang bisa dimanfaatkan

walaupun pada masa datang seperti binatang pada masa kecil

Malikiyah mengemukakan syarat secara umum bahwa setiap

barang yang diperjualbelikan sah untuk digadaikan hanya saja ada

pengecualian yaitu dalam barang-barang yang ada gharar (tipuan)

neny wisey jijedAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}€)S

% 1bid.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

20

karena belum jelas adanya seperti janin di dalam perut induknya.
Dalam kasus ini meskipun barang tersebut tidak sah diperjualbelikan
namun sah untuk digadaikan.?’

4. Marhun Bih

Marhun Bih atau utang menurut Hanafiyah harus memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

a. Marhun bih harus berupa hak yang wajib dikembalikan kepada
pemiliknya yaitu murtahin.

b. Pelunasan utang memungkinkan untuk diambil dari marhun.
Apabila tidak memungkinkan pembayaran utang dari marhun
maka rahn (gadai) tidak sah.

c. Hak marhun harus jelas (ma’lum) tidak boleh majhul
(samar/tidak jelas). Oleh karena itu tidak sah gadai dengan hak
yang majhul (tidak jelas) seperti memberi barang gadaian untuk
menjamin salah satu dari dua utang tanpa dijelaskan utang yang

mana.

Akad gadai mengikat bagi rahin bukan murtahin. Oleh karena itu,
rahin tidak berhak membatalkan akad gadai karena gadai merupakan
akad jaminan atas utang. Sebaliknya murtahin berhak untuk
membatalkan akad kapan saja ia kehendaki karena akad tersebut untuk

kepentingannya.?
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Menurut jumhur ulama yang terdiri atas ulama Hanafiyah,
Syafi’iyah dan Hanabilah akad gadai baru mengikat dan menimbulkan
akibat hukum apabila marhun telah diserahkan. Sebelum marhun
diterima oleh murtahin maka rahin berhak untuk meneruskan akad
atau membatalkannya, alasannya seperti yang telah dijelaskan dalam

al-Qur’an surah al-Bagarah (2) ayat 283:
Lazia b A0S 155 ATy e e A g

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai, sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang) »29

Kata rihanun adalah masdhar yang disertai dengan faa’ sebagai
jawab syarat mengandung arti amar (perintah), yaitu farihanu (maka
gadaikanlah). Perintah terhadap sesuatu (gadai) yang disifati dengan
suatu sifat menunjukan bahwa sifat tersebut merupakan syarat. Oleh
karena itu, berdasarkan pengertian tersebut akad gadai belum mengikat

kecuali telah diterima (gabdhu).

ukum-Hukum Gadai dan Akibat Hukumnya
Hukum-Hukum Gadai
Pada umumnya, hukum gadai terbagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Gadai (rahn) yang Shahih,
Adalah akad gadai yang telah memenuhi persyaratan

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dan menimbulkan

neny wisey jiredAg uejing jo AJIsIsAru
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akibat hukum setelah terjadinya akad. Apabila akad gadai telah
sempurna dengan diserahkannya barang yang digadaikan kepada
murtahin, maka akan memunculkan konsekuensi-konsekuensi
hukum seperti al-marhun atau barang yang digadaikan terikat
dengan utang yang ada (marhun bihi), adanya hak menahan
marhun oleh murtahin, menjaga dan memelihara marhun, biaya
yang dibutuhkan marhun, pentasharufan terhadap marhun,
tanggungan terhadap marhun, penjualan marhun dan penyerahan
marhun.
Gadai (rahn) yang Ghair Shahih

Adalah gadai yang tidak memenuhi syarat-syarat akad
rahn. Menurut ulama Hanafiyah terbagi menjadi dua yaitu:

1) Akad Rahn yang batal, yaitu akad rahn yang tidak
memenuhi salah satu syarat yang berkaitan dengan asal
akad®, seperti pihak yang menggadaikan akad tidak
memiliki kelayakan dan kempetensi (ahliyah) melakukan
akad seperti orang gila dan orang dungu, atau tidak ada
obyek akad seperti menggadaikan sesuatu yang tidak
memiliki nilai harta sama sekali, atau akad rahn
kehilangan maknanya seperti mensyaratkan marhun tidak

boleh dijual untuk melunasi marhun bihi.
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g 2) Akad Rahn yang fasid (rusak) yaitu akad rahn yang tidak
; memenuhi salah satu syarat yang berkaitan dengan sifat
E’ akad seperti marhun ditempeli oleh selain marhun (seperti
2 menggadaikan rumah yang didalamnya terdapat barang-
Z barang milik rahin namun barang-barang itu tidak
i termasuk tergadaikan)
‘E_Pendapat Ulama Tentang Memanfaatkan Barang Gadaian
Q;E; Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa segala biaya yang
gdibutuhkan untuk pemeliharaan barang-barang jaminan itu menjadi tanggung
jawab pemiliknya, yaitu orang yang berutang, hal ini sejalan dengan sabda
Rasulullah Shallad/lahu ‘alaihi wa Sallam yang mengatakan:
25 gl auallia e BA SN Gslia ¥ sy e B0 lia A G5 0
{oilad jlall 5 28l o) 5 ) 4458 adle 5 A2EE 4
“Berkata Rasulullah ShallaAllahu’alaihi wa Sallam Tidak hilang
» sesuatu gadaian daripada tuannya yang menggadikannya.
- Keuntungan buat dia dan kerugiannya atasnya. (HR. Daruquthni
© dan Hakim) %!
=
5 Para ulama fikh juga sepakat mengatakan bahwa yang dijadikan
:c.barang jaminan itu tidak boleh dibiarkan begitu saja, tanpa menghasilkan sama
gsekall karena tindakan itu termasuk tindakan menyia-nyiakan harta yang
i
?rdllarang Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, sebagaimana dalam hadist

g jo 1{
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Gradl A S G aluy adle 0 JLia 0 505 OB 830008 ool (2
Aa )l Sladll 8 AT gaial 5l L2 5 s

“Dari Abu Hurairah ra. la mengatakan bahwa Rasulullah
ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barang siapa
memiliki tanah, hendaklah ia menanaminya atau membiarkan
saudaranya untuk menggarapnya, dan apabila ia menolak (untuk
ditanami atau diberikan kepada saudaranya), maka hendaknya
mengambil tanahnya tersebut. ~32

Terkait hal memanfaatkan barang jaminan oleh murtahin sekalipun
endapatkan izin dari rahin, ulama berbeda pendapat diantaranya:

1. Jumhur ulama fikih selain ulama Hanabilah

Berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan
barang jaminan karena barang itu bukan miliknya secara penuh.*®
Adapun hadist yang menjelaskan bolehnya memanfaatkan hewan
yang digadaikan dengan menaiki dan memerah susunya sesuai
dengan kadar pemberian makanan kepada hewan tersebut, maka
mereka menginterpretasikannya dalam konteks jika rahin tidak
bersedia untuk memenuhi biaya kebutuhan marhun, sehingga
yang memenuhi biaya kebutuhan marhun adalah murtahin, maka
begitu murtahin boleh memanfaatkannya sesuai dengan kadar
pemberian makan kepada hewan yang digadaikan tersebut yang
telah ia keluarkan.** Hak murtahin terhadap barang itu hanyalah

sebagai jaminan piutang yang ia berikan dan apabila rahin tidak

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

%2 Muhammad Nashruddin Al-Albani, Op.Cit., h. 422
%3 Nasrun Haroen, Op.Cit., h. 256.
% Wahbah Zuhaili, Op.Cit., h. 193.
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mampu melunasi hutangnya maka murtahin boleh menjual atau
menghargai barang itu untuk melunasi piutangnya.
Ulama Hanafiyah

Berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan
marhun, baik itu dalam bentuk penggunaan, menaiki, menempati,
mengenakan atau membaca kecuali dengan izin rahin.*> Karena
murtahin hanya memiliki hak habs saja bukan memanfaatkan.
Apabila rahin mengizinkan murtahin memanfaatkan barang itu
selama ditangannya, maka sebahagian ulama Hanafiyah
membolehkan karena adanya izin , maka tidak ada halangan bagi
murtahin untuk memanfaatkan barang itu. Namun ada sebagian
lagi yang melarangnya secara mutlak, karena itu adalah riba,
sedangkan izin dan persetujuan tidak bisa menghalalkan riba dan
tidak pula sesuatu yang mengandung syubhat riba.
Ulama Malikiyah

Ulama Malikiyah mengklasifikasikan, apabila rahin
mengizinkan kepada murtahin untuk memanfaatkan marhun atau
murtahin mensyaratkan ia boleh memanfaatkan marhun, maka itu
boleh jika utang yang ada (marhun bihi) adalah dikarenakan akad
jual beli atau sejenisnya (akad mu’ aawadhah, pertukaran) dan
pemanfaatan tersebut harus ditentukan batas waktunya dengan
jelas, agar tidak mengandung unsur jahalah (ketidakjelasan) yang

bisa merusak akad ijarah (sewa). Karena itu adalah bentuk jual
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beli dan ijarah dan itu adalah boleh.*® Diperbolehkannya dalam
hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ad-Dardir adalah
dengan cara murtahin mengambil kemanfaatan tersebut untuk
dirinya sendiri secara gratis, atau dimasukkan kedalam
pembayaran utang yang ada (marhun bihi), sedangkan sisa utang
yang ada harus segera dilunasi. Namun hal ini tidak
diperbolehkan jika marhun bihi dalam bentuk pinjaman utang
(gardh), karena itu berarti masuk kedalam pinjaman utang yang
menarik manfaat. Begitu juga, murtahin tidak boleh
memanfaatkan marhun jika marhun bihi dalam bentuk pinjaman
utang (gardh) meskipun rahin berderma dengan mengizinkan
murtahin memanfaatkan marhun secara cuma-cuma, maksudnya
tidak disyaratkan oleh mutahin sendiri akan tetapi rahin sendiri
yang mengizinkan murtahin memanfaatkannya.>’
Ulama Syafi’iyah

Secara garis besar berpendapat seperti pendapat ulama
Malikiyah, yaitu murtahin tidak boleh memanfaatkan barang
yang digaidakan (marhun), berdasarkan hadist Rasulullah
ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam yang berbunyi:

o) Aane e 5 axie ATdia 5 ¢l aalin G A G Y

{3008 2 e s () el 5 oS
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“Tidak hilang sesuatu gadaian daripada tuannya yang
menggadikannya. Keuntungan buat dia dan kerugiannya
atasnya. (HR. al-Hakim, al-Baihaqgi dan Ibn Hibban dari

Abu Hurairah) "

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa kata “ghunmuhu” artinya
adalah apa-apa yang dihasilkan olen marhun, sedangkan kata
“ghurmuhu” artinya adalah rusak dan bekurangnya marhun. Dan
tidak diragukan lagi bahwa diantara sesuatu yang termasuk al-
Ghunmu adalah segala bentuk pemanfaatan. Ini adalah pendapat
Abdullah Ibnu Mas’ud r.a.

Apabila dalam akad gardh (pinjaman utang) murtahin
mensyaratkan sesuatu yang merugikan pihak rahin seperti apa-
apa yang dihasilkan oleh marhun atau pemanfaatan marhun oleh
murtahin, maka syarat tersebut tidak sah dan menurut pendapat
yang lebih kuat akad rahn tersebut juga menjadi tidak sah.*
Ulama Hanabilah

Berpendapat bahwa apabila yang dijadikan barang jaminan
itu adalah hewan, maka murtahin berhak untuk mengambil
susunya dan mempergunakannya, sesuai dengan jumlah biaya
pemeliharaan yang dikeluarkan murtahin.*® Hal ini sesuai dengan

sabda Rasulullah  ShallAallahu  ‘alaihi wa sallam yang

mengatakan:

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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% |bnu Hajar Al-Asqalani, Op.Cit., h.380
¥ Ibid., h.195.
“0 Nasrun Haroen, Op.Cit. h. 256
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L8 5% Kl oy adle & e i 0505 08 083530 ool e
sl e 5 Ush v OIS 13 Lot 0 Caly a5 5a (S 13 4l

A 855 AR iy KKy
“Dari Abi Hurairah. la berkata, telah bersabda Rasulullah
ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam: punggung hewan boleh
ditunggangi jika digadaikan, dan susu yang ada di kantong
susu boleh diminum jika digadaikan. namun orang yang

menunggang dan orang Yyang meminum  wajib

mengeluarkan biaya untuk keutuhan hewan atau binatang

tersebut . **

Dalam persoalan lain, apabila yang dijadikan barang jaminan itu
berupa hewan ternak menurut sebagian ulama Hanafiyah, murtahin boleh
memanfaatkan hewan ternak itu apabila mendapatkan izin dari
pemiliknya.*? Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan sebagian ulama Hanafiyah
berpendirian bahwa apabila hewan itu dibiarkan saja, tanpa diurus oleh
pemiliknya, maka murtahin boleh memanfaatkannya baik seizin pemilik
maupun tidak, karena membiarkan hewan itu tersia-siakan termasuk ke
dalam larang Rasulullah ShallaAllahu ‘alaihi wa sallam.®

Pengambilan manfaat pada benda-benda gadai diatas ditekankan
pada biaya atau tenaga untuk pemeliharaan sehingga bagi yang memegang
barang-barang gadai seperti diatas punya kewajiban tambahan. Pemegang

barang gadai atau murtahin berkewajiban memberikan makanan bila

qiejng jo

Fal

neny wisey jrredg

1 Muhammad Nashruddin Al-Albani, Sahin Sunan At-Tirmizi, Alih bahasa oleh:

rurazi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 39.

*2 Nasrun Haroen, Op.Cit.,h. 257.
* bid.
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g barang gadaian itu adalah hewan.** Akan tetapi menurut ulama Hanabilah,
; apabila barang jaminan itu bukan hewan atau sesuatu yang tidak
E’ memerlukan biaya pemeliharaan seperti tanah, maka pemegang barang
2 jaminan tidak boleh memanfaatkannya.*®

GzPeneIitian Terdahulu
i Berdasarkan kajian pustaka yang sebelumnya telah penulis lakukan
c

Zterhadap beberapa literatur ataupun penelitian-penelitian yang berhubungan

=

Adengan akad gadai, untuk menghindari pengulangan dalam penelitian yang
gsama, maka penulis perlu menjelaskan adanya tujuan ataupun fokus penelitian
yang akan diajukan.
Adapun beberapa skripsi yang pernah penulis baca adalah sebagai berikut:
a) Ayu Afifah (1421030157) pada tahun 2019 telah melakukan penelitian
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Gadai Barang
Rumah Tangga”. Penelitian ini lebih berfokus pada objek gadaian
berupa barang-barang rumah tangga seperti televisi dan lain-lain. Hasil
dari penelitian ini, Ayu Afifah menjelaskan bahwa, pertama;
pelaksanaan gadai di masyarakat Talang Kecamatan Teluk Betung
Selatan Bandar Lampung didasarkan pada perjanjian kedua belah
pihak hanya melakukan perjanjian secara lisan yang menyatakan

terjadinya transaksi utang-piutang disamping itu saat terjadinya akad

gadai tersebut tidak dihadiri dengan saksi antara kedua belah pihak.

* Hendi Suhendi, Op.Cit., h. 109
** Nasrun Naroen, Op.Cit., h. 258
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Kedua; Praktek gadai yang terjadi di masyarakat Talang belum sesuai
dengan hukum Islam karena dalam syarat gadai tersebut bahwa barang
gadai haruslah rahin yang menjualkan barang jaminan bukan murtahin
yang menjualkan.*

Judul di atas dengan judul yang akan penulis teliti yaitu Tinjauan Figih
Muamalah Terhadap Pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari
Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat
memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang gadai, namun
memiliki perbedaan yang terletak pada fokus penelitian. Penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Afifah fokus pada objek gadai barang rumah
tangga sedangkan penulis mengambil fokus penelitian pada
pemanfaatan objek gadaian berupa sawah.

Imron Saifudi (13112219) melakukan penelitian pada tahun 2017
dengan judul “Penyelesaian Gadai Berakhir Jual Beli Menurut
Perspektif Hukum Islam (Studi kasus di Desa Indraloka 1 Kecamatan
Way Kenanga Kabupaten Tulang Bawang Barat”. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Imron Saifudi adalah pelaksanaan
praktek gadai tanah ladang di Desa Indraloka 1 tanah yang seharusnya
kembali kepada penggadai justru beralih kepada penerima gadai
menjadi jual beli. Hal tersebut merugikan penggadai karena harga yang

tidak sesuai dengan harga umum di desa tersebut. Menurut Imron

Alg uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

(S
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“ Ayu Afifah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Gadai Barang Rumah Tangga,
psi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), h. 76.
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Saifudi dalam skripsinya menyimpulkan bahwa dalam hukum Islam
penyelesaian gadai dengan jual beli tidak di perbolehkan menurut
ulama, karena dikhawatirkan salah satu pihak yang dirugikan.*’
Adapun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu terletak pada objek barang gadaian.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Imron Saifudi objek barang
gadaiannya adalah berupa tanah ladang, sedangkan objek penelitian
dari penulis adalah sawah.

Samsul Rizal (140602105) pada tahun 2019 melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Praktik Gadai Sawah dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteaan Masyarakat Di Desa Lamtrieng”. Adapun
hasil dari penelitiannya adalah pertama; praktik gadai sawah di Desa
Lamtrieng Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar tidak sesuai
dengan dengan tinjauan ekonomi Islam hal ini dikarenakan
pemanfaatan barang jaminan tersebut berada di pihak penerima gadai
(murtahin) yang seharusnya barang tersebut menjadi barang jaminan
untuk transaksi gadai bukan untuk dikelola oleh penerima gadai.*®
Kedua; dari praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat desa

Lamtrieng belum bisa meningkatkan perekonomian dari penggadai.

(S

= <Z
nery wiseyg@iedg
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*" Imron Saifudi, Penyelesaian Gadai Berakhir Jual Beli Menurut Perspektif Hukum Islam,
ipsi: Institut Agama Islam Metro, 2017), h. 50.

“8 Samsul Rizal, Analisis Praktek Gadai Sawah Dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan
arakat Di Desa Lamtrieng, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019),
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Samsul Rizal dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian sama-sama
dilakukan terhadap barang gadaian berupa sawah, disamping itu
Samsul Rizal juga meneliti tentang dampak pelaksanaan akad gadai
terhadap kesejahtearan masyarakat. Adapun perbedaannya teletak pada
daerah lokasi penelitian.

Hendra Nirwansyah (10100113017) Pada tahun 2017 melakukan
penelitian dengan judul ”’Praktik Gadai Sawah Tanpa Batas Waktu Di
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo (Tinjauan Hukum Islam)”.
Hasil penelitiannya adalah praktek gadai yang dilakukan oleh
masyarakat di Kecamatan Patimpanua tidak sah, ketidaksahan akad
terjadi pada sighat akad, ketika ijab gabul diucapkan tidak ada batas
waktu yang ditentukan sampai kapan akad itu berlangsung.*® Adapun
perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Hendra Nirwansyah
berfokus pada pelaksanaan akad gadai yang dilakukan tanpa batas
waktu, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah fokus

pada pemanfaatan barang gadaian berupa sawah.

1eAlg uejrng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}€)S

* Hendra Nirwansyah, Praktik Gadai Sawah Tanpa Batas Waktu Di Kecamatan

Pitympanua Kabupaten Wajo Tinjauan Hukum Islam, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Alauddin
M%\ssar, 2017), h. 58.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

}d1oeH @

E

A®Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Hukum Islam

e LS

osiologis yaitu penelitian berupa studi-studi empiris untuk menemukan teori-

SN

eori mengenai proses terjadinya dan proses bekerjanya hukum di dalam

asyarakat Islam. Penelitian hukum empiris atau sosiologis juga diartikan

E%Sﬂ

L

ebagai penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti data primer.*

ne

Dengan ini metode penelitian yang dilakukan adalah riset di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu berada di wilayah
Sumatera Barat tepatnya di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok. Wilayah ini terletak di kaki pegunungan bukit barisan dan

berada pada daratan yang cukup tinggi dengan tipografi daerah berbukit dan

@)
gbertebing/jurang. Pusat nagari ini teletak sekitar delapan kilometer dari pusat
(¢]

Ekota Solok. Penelitian ini bersifat lapangan, dan penulis tertarik untuk
+¥]

émelakukan penelitian pelaksanaan akad gadai sawah di wilayah Gantuang Ciri

n?2

=dari segi pendekatan figih muamalah dengan harapan nantinya dapat menjadi

9A

= landasan dan contoh bagi pelakanaan akad gadai di lokasi yang lain.

Aj1s

C=Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati dan

dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek dalam penelitian ini

Alg uejng jo

%0 |shag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi, (Bandung:
beta, 2017), h. 70.

TIe
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©
mIadaIah masyarakat yang melakukan akad gadai sawah (penggadai dan

G
openerima gadai) dan satu orang informan dari ketua Kerapatan Adat Nagari.

E-Sedangkan objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk

?memperoleh data secara terarah. Adapun yang dijadikan objek dalam

?enelitian yang akan penulis lakukan adalah pelaksanaan pagang gadai sawah

Zdi Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera
w
o, Barat.

Zal

D®Populasi dan Sampel

s
wl. Populasi
c

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karkteistik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®® Populasi juga dapat diartikan sebagai suatu kelompok
yang terdiri dari obyek/subyek penelitian yang mempunyai karakteristik
tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat
Nagari Gantuang Ciri yang melakukan akad gadai sawah, terdiri dari 10
orang penerima gadai (murtahin) dan 12 orang penggadai (rahin),>* dan

satu orang informan dari ketua Kerapatan Adat Nagari Gantuang Ciri

N

Sampel
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tertentu.”® Karena luasnya cakupan objek

penelitian, maka penulis menetapkan sampel dengan teknik sampling yang

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 297.
%2 Dokumentasi, Kantor Wali Nagari Gantuang Ciri. 24 November 2021
*% Sugiyono, Op.Cit., h. 118.
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penulis gunakan adalah accidental sampling. Menurut Sugiyono
accidental sampling adalah suatu teknik pengambilan sumber data dari
responden yang tidak sengaja ditemui oleh peneliti dan dinilai cocok
sebagai sumber data. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
accidental sampling, penulis tetap mengacu pada populasi akan tetapi pada
responden yang mudah ditemui di suatu tempat, dengan alasan
berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan ditemui kesulitan dalam
menjumpai semua responden yang ada. Oleh karena itu, penulis akan
mengambil 10 orang yang mudah ditemui yang melakukan akad gadai
sawah terdiri dari 5 orang penerima gadai dan 5 orang penggadai sawah,

dan satu orang informan dari Ketua Kerapatan Adat Nagari Gantuang Ciri.

E. Sumber Data

1.

neny wisey jrreAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

o

Data Primer

Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung di lapangan dari masyarakat yang melakukan akad gadai sawah
yang terdiri dari penggadai (rahin) dan penerima gadai (murtahin) di
Nagari Gantuang Ciri, serta seorang informan dari ketua Kerapatan Adat
Nagari Gantuang Ciri (KAN).
Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan berupa
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder
diperoleh dari tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pembahasan

penelitian yaitu dari berbagai buku tentang rahn, jurnal, majalah, internet
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serta literatur lain yang mempunyai relevansi dengan kajian pada
penelitian ini.
Data Tersier

Data tersier adalah data yang digunakan sebagai petunjuk maupun
penunjang dari data primer dan data sekunder. Adapun data tersier yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kamus bahasa Arab dan

kamus bahasa Indonesia.

iTeknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati dan
mencermati serta mereka prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu. Observasi juga dikatakan sebagai suatu kegiatan mencari data
yang di gunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.>
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung di Nagari
Gantuang Ciri Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok, Sumatera Barat.
Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab lisan antara dua orang
atau lebih secara langsung tentang informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.” Teknik pengumpulan data yang dilakukan ini melalui tatap
mata dengan tanya jawab langsung antara narasumber dengan penulis.

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam.

grejing jo
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* Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Fokus Groups, (Jakarta : Raja Wali Pers,

Cet ke-1, h. 131.

% Ishag. Op.Cit., h.116.
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Wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi informal antara
seorang peneliti dengan para informannya untuk mendapatkan data-data
yang valid vyaitu data-data yang menunjukan sesuatu yang ingin
diketahui.*®
Dokumentasi

Disamping mengumpulkan data dengan cara observasi dan
wawancara, penulis juga akan mengumpulkan data melalui dokumentasi-

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan

nely eysng NifM!lweydidoyeq @

berupa dokumen-dokumen yang diperoleh dari kantor Wali Nagari
Gantuang Ciri dan sebagainya.
4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan serta berbagai
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.
Ggﬁ'eknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara

e[S] 93

Sdeskriptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil penulis kumpulkan

™
gnaka akan dijelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar

Al

msecara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.>” Alasan

ISI

Zpeneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif adalah karena penelitian

(0]

;}<ualitatif menghasilkan data deskriptif untuk menggambarkan suatu keadaan

% Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), h. 137.

%" Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki Press,
._h), Cet ke-2, h. 352.
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©
meang berjalan pada saat penelitian dilakukan dan jenis penelitian ini

-
oberlandaskan pemahaman serta realitas sosial berdasarkan konteksnya,

o
asehingga metode kualitatif dianggap sesuai dengan penelitian.

3
H—=Teknik Penulisan

Untuk mengelola dan menganalisa data yang telah terkumpul, maka

NIN X

c,’nenulis akan menggunakan beberapa metode dalam penulisan yaitu:

n

ia) Metode deskriptif, yaitu suatu uraian penulis yang menggambarkan secara

utuh dan apa adanya yang dilakukan secara sistematis, aktual dan akurat

neiy e

mengenai fakta-fakta yang berhubungan dengan fenomena yang diteliti.
b) Metode deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan
menggunakan kaidah-kaidah umum atau general, kemudian di analisis dan

diambil kesimpulan secara khusus.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan berdasarkan
penelitian yang telah penulis lakukan dalam skripsi yang berjudul
“Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Pagang Gadai Sawah
Di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera
Barat” maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pagang gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri
mensyaratkan bahwa barang yang digadaikan (marhun)
dimanfaatkan oleh orang yang memegang barang gadaian
(murtahin) dengan cara menggarap dan memperoleh hasil panen
seutuhnya dari sawah yang digarap sampai orang Yyang
menggadaikan (rahin) menebus sawahnya. Pelaksanaan akad ini
disetujui oleh mamak kepala waris, dibuat surat untuk menguatkan
akad secara lisan di Kerapatan Adat Nagari (KAN) dengan ditanda
tangani oleh kedua belah pihak, mamak kepala waris, ahli waris
dan para saksi sawah sepadan dengan objek sawah yang menjadi
marhun. Pelaksanaan akad ini diawasi oleh Kerapatan Adat Nagari
(KAN), dan sebagian besar masyarakat yang melakukan akad rahn
atau gadai meminta persetujuan kepada Kerapatan Adat Nagari

(KAN). Kerapatan Adat Nagari (KAN) sendiri terhadap

80



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

81

pelaksanaan pagang gadai dibuat fatwa adat bahwa bagi
masyarakat yang melakukan pagang gadai harus membuat raniji.
Faktor penyebab terjadinya pelaksanaan pagang gadai sawah di
Nagari Gantuang Ciri adalah berasal dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berupa adanya dorongan dalam
memenuhi kebutuhan perekonomian seperti kebutuhan biaya
sekolah, biaya modal usaha, biaya walimah, biaya tidak terduga
yang dibutuhkan dengan jumlah yang cukup besar seta biaya untuk
membayar utang. Adapun faktor eksternal berasal dari kebiasaan
yang sudah berlangsung lama terjadi ditengah-tengah masyarakat,
bahwa jika ada kebutuhan yang hendak dipenuhi yang biasanya
dengan jumlah yang cukup besar, masyarakat lebih cenderung
melakukan akad rahn atau gadai, karena tidak ada altenatif lain
yang bisa dilakukan kecuali dengan menggadikan sawah sebagai
jaminan atas utang yang diberikan.

Pelaksanaan akad rahn atau gadai sawah di Nagari Gantuang Ciri
ditinjau dari Fikih Muamalah mengandung unsur riba yang
diharamkan dalam syariat Islam, karena terjadinya pengambilan
manfaat terhadap marhun berupa penggarapan sawah yang
dilakukan oleh murtahin dan hasil panennya sepenuhnya diperoleh
olen murtahin, padahal murtahin hanya memiliki hak habs saja
bukan hak untuk memanfaatkan. Keharaman ini berdasarkan hadist
Rasulullah ShallaAllahu ‘alahi wa Sallam bahwa “setiap pinjam-

meminjam yang mendatangkan manfaat adalah riba”. Disamping
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itu persyaratan yang dituangkan dalam akad rahn atau gadai sawah
tidak sah karena merugikan pihak rahin dan menguntungkan pihak
murtahin yaitu mensyaratkan pihak murtahin boleh memanfaatkan
barang yang digadaikan (menggarap dan memperoleh hasil panen
seutuhnya dari sawah tersebut) tanpa dibatasi dengan jangka waktu
tertentu dan tanpa dijelaskan biaya penggunaan dan pemanfaatan
tersebut tidak sah karena apa yang disyaratkan tersebut

mengandung unsur jahalah (tidak diketahui, tidak jelas).

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Berdasarkan hadist Rasulullah ShallaAllahu ‘alaihi wa Sallam
bahwa “Setiap bentuk syarat yang tidak terdapat di dalam
Kitabullah (maksudnya bertentangan dengan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala di dalam al-Qur’an),
maka syarat tersebut batal dan tidak sah, meski sampai seratus
syarat sekalipun. Ketetapan hukum dan syarat Allah adalah paling
benar dan paling kuat ”.
. Saran
a) Diharapkan masyarakat Nagari Gantuang Ciri melakukan akad
pagang gadai sawah sesuai dengan aturan yang telah diajarkan dalam
syaiat Islam
b) Terhadap pelaksanaan praktek pagang gadai sawah yang terjadi
ditengah-tengah masyarakat, diharapkan masyarakat Nagari
Gantuang Ciri yang melakukan praktek gadai sawah baik rahin
maupun murtahin tidak mensyaratkan bahwa murtahin menggarap

sawah tersebut dan memanfaatkannya sepenuhnya dalam akad, akan

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn drue[sy 23e15
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tetapi dilakukan tanpa adanya persyaratan yang dapat merugikan
rahin serta sawah tersebut hanya dijadikan sebagai jaminan atas

utang bukan dimanfaatkan oleh murtahin.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

dio yeH o

Skripsi dengan judul “TINJAUAN FIKIH MUAMAILAH TERHADAP
PELAKS-’L’\MAN PAGANG GADAI SAWAH DI NAGARI GANTUANG CIRI
KéCAMA TAN KUBUNG KABUPATEN SOLOK SUMATERA BARAT” yang ditulis
oleh :

Z Nama : Welia Resi

=~ NIM 11820221043

¢  Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

c

w

o  Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah Fakultas
Syayiah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sutan Syarif Kasim Riau.

&

c

Pekanbaru, 23 Maret 2022
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua s VeZeeld
Hendri Sayuti, M.Ag /V

Sekretaris
Irfan Zulfikar, M.Ag

Penguyi |

DifJumni Nelli, M.Ag
o8]
o .

Peggujl I1

Zaidfahmi Nur, M.Ag

f
Kepala ﬂu Bagian Akademik
Fakultas'\S ariah dan Hukum

\F0

NIP. 19750801200701023
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@ Peggelola jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:
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: WELIA RESI

: 11820221043

JuFusan : HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH)

.lu?tiul : TINJAUAN FIKIH MUAMALAH TERHADAP
PELAKSANAN PAGANG GADAI SAWAH DI NAGARI
GANTUANG CIRI KECAMATAN KUBUNG KABUPATEN
SOLOK SUMATERA BARAT

Pembimbing : Kamiruddin, M.Ag
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Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman

yang telah ditetapkan.

Pekanbaru, 26 Maret 2022
. A\ Pug(pman Redaksi,

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw eduey 1l siny eAley yninjes neje ueibeges diynbus

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbua

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

‘nery eysng NN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje 3Ly uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|l eAsey uesijnuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuadasy ymun eAuey uednnbugd. ‘e

NVId VNSNS NIN
u,(‘
"

o

L

)

.

4
}f

€1a

S/ KEMENTERIAN AGAMA
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Fax. 0761-562052 Web.www .uin-suska.ac.id,E-mail: rektor@uin-suska.ac.id
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PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

N oW eydio g &

ZProposal dengan judul TINIAUAN EIRIH PMMUAMALAH TERHADA P
PELATANARN PAGAMNG GADAL SAWAR DI NAGARI GANTUANG CIRI
kec KBUNG Kob- SDLOK SUMATRA BARAT ditulis oleh saudara -
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©
A
aNama WELIA RESI
NIM S 182012042
Program Studi D HUkKUM EgONOMIE SYARL AH
Diseminarkan pada :
Hari / Tanggal . Kamis, 23 September 202
Narasumber : Pra- Yustiati, Ma

Telah diperbaiki sesuai dengan saran narasumber seminar proposal mahasiswa

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru,
ub. Bagian Akademik Narasumber

oTwie[sy,aje}s

1

Jalinuﬁ'S.Ag. Dra. Yusligti, MA

NIP. 19750801 200701 1 023

NIP.19520707 tgag|2 2 00)
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FACULTY OF SHARI’AH AND LAW

JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052

Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

OC

T neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uen@uad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uednbusd

u‘?ﬁ@ué

=
ud
=]

‘nery eysng NN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw sepy ugdiinb

BlY BYSNS NN uizl edue) undede ynjuag wejep Ul siin} eAIey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep uexmnuﬁﬁﬁ

Terﬁbus

[DD

magla

4]

nu@

un 1IBgnpuly

&epad;‘a

u

Peka@aru
-~

c

usw eduez Iul syny eAuey yninjss neje ueibeqgss dinbusu | 6uemi|!

In. oﬁ;r I/PP.01.1/9630/202 ]

Pekanbaru.06 Oktober 2021

emb?’nbm g Skripsi

A'th. lamiruddin, M.Ag
?oselgakulras Syari’ah dan Hukum
&IN Spltan Syarif Kasim Riau

,. tes . -
pDengan Hormat.

Bersama ini kami minta kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa Fakultas

Syari‘ah dan Hukum Universitas I[slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam menyusun
Skripsi sebagai berikut :

g Nama Welia Resi .
g_js\!lf\l__ | 11820221043 j
Flurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) S| m V| 4
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Tinjauan Fiqih ‘Muamalah Terhadap Pelaksanaan P-q?ang Gadai Sawah di | |
Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat |

iﬂama Memhimbing

Maksimal 6 bulan (06 Oktober 2021-06 April 2022)
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pada Saudara diharapkan membimbing metodologi dan materi, sebagaimana proposal
. Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara. terima kasih.
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salamu alaikum warahmatullahi wabarakan
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& 8  <PDisampaikan bahwa salah y

;U?n'\ ersitas Sultan Syarif Kasim Rmubcorang B Faku!tas Syanah - 'Hllkllm
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§ ;\N;ama : Welia Resi

x NIM 1 11820221043

< Hirusan : Hukum Ekonomi Syariah ( Muamalah) S1

= S;ﬂémes.ler : VI (Tujuh) '

@ Lokasi : Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok

= Sumatcra Barat

o

%awmue@m m i
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VMuamalah Te adap Pelaksanaan Pagang
ri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat

Pelaksanaan Kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulu
Rgal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenu
berikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.

DemiRian disampaikan. terima Kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
KECAMATAN KUBUNG

NAGARI GANTUANG CIRI

JI.Raya Gantuang Ciri — Solok, Telp 081371066103
GANTUANG CIRI

HBUPATEN S0Lox
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o o SURAT IZIN PENELITIAN
a © Nomor : 425/ 02 /NGTC-2021
S o

=3

c 3

2 Yang bertanda tangan dibawah ini

& Napa  Drs. HENDRI YUDHA

(=

Nz -

a

: Wali Nagari Gantuang Ciri.

5 Z
¥STES N
=

Bergysarkan surat Keterangan Dinas Penanaman modal dan pelayanan satu pintu
Ka@paten Solok Nomor : 570/1954-PERIZ/DPM& PTSP /X/2021 Tanggal 21 Oktober
2021 Tentang : Rekomendasi Penelitian tentang Tinjauan Figih Muamalah terhadap
pelaksanaan Paggang gadai Sawah di Nagari Gantuang Ciri Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok, Sumatera Barat maka dari itu Wali Nagari mengizinkan kepada nama

yang tersebut dibawah ini :
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Nama - WELIA RESI

Tempat/Tgl Lahir . Gantung Ciri, 22 Juli 2000

NIM : 11820221043

Jadwal . 06 Oktober 2021 sampai dengan 06 Maret 2022

Ter%at - Nagari Gantuang Ciri, Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.
@
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jin.Setia Budi No.15 Padang Telp. 0751-811341, 811343 Fax. 0751-811342
http://dpmptsp.sumbarprov.go.id
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 570 /1995 - PERIZ/DPM&PTSP/X/2021

Rekomendasi Penelitian

dioyeHls

Bahwa uniuk tertic administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan
pengembangan perlu diterbitkan rekomendasi penelitian;

b. Bahwa sesuai konsideran huruf a diatas, serta hasil Verifikasi Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, berkas
Persyaratan Administrasi Penelitian telah memenuhi syarat.

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Peneilitian, Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah;

3 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian Dalam Negeri
dan Pemerintah Daerah:;

4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian yang telah Dirubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Penerbitan Rekomendasi
Penelitian.

Mempercﬁatikan : Sesuai Surat Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau Nomor . Un.04/F 1i/Pp.00.9/9845/2021 Tanggal 22 Oktober 2021,
Tentang Mohon Surat Pengantar 1zin Penelitian

Dengan Ini Menerangkan Bahwa Kami Memberikan Rekomendasi Penelitian Kepada

Nama Sari Ayu
Tempat/Tanggal Lahir  Gantung Ciri / 16-04-2000
Pekerjaan . Mahsiswa
Alamat © Jorong Kampung Baru
Nomor Kartu Identitas - 1302104107990012
Judul Peneitian . Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Jahe Antara Petani Dan
Tengkulak (Studi Kasus Jorong Kampung Baru Negeri Gantung Ciri Kec. Kubung
Kab. Solok}
Lokasi Penelitian - Jorong Kampung Baru Nagari Gantung Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok
Jadwal Penelitian . 22 Oktober 2021 5.D 22 Maret 2022
Penanggiing Jawab . Sari Ayu
0
Dengaﬁetemuan sebagai berikut :
1 Woajik menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / Lokasi Penelitian;
2. Pelfksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu Kestabilan
Keé&manan dan Ketertiban di daerah setempat;
3 MeEporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubernur Sumatera Barat melalui Dinas Penanaman
Mogidl dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat.
4. Bilaterjadi penyimpangan dar maksud / tujuan penelitian ini, maka surat rekomendasi ini tidak berlaku dengan
sendirinya.
i o
E)ar:éll-uanlah Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
H
e Padang. 22 Oktober 2021 -
-
o An. GUBERNUR SUMATERA BARAT
=4 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
» PELAYANAN TERPADU $ATU PINTU
= PROVINSI SUNMATE RAT
St
-
o
o Q—Q—-—
o MASWAR DEDI, AR.M Si
o NIP. 16740618 199311 1 001
Ten‘mwn:_

1

2

Gubarm Sumatera Barat (sebagai iaporan)
bcepo;iam Kesbangpol Provinsi Sumaters Barat
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai § dan Il Komp. Kantor Gubernus Riay
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (751138117 PEKANB A RU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

e (ﬂ_
O O o - - —
= o =
cogy O
a3z 3 & REKOMENDASI
£ 53 =i 5 Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/44462
@] 20 o TENTANG
£8z28 =~
Q
a’- 5l a D PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
n;r © E 3 DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
3 o 3 — 1.04.02.01
o 8‘ 0 Kepaéa_‘ Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
(g Q. %nnoh fian Risel dari : Dekan Fakuilas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
= % llzn.MlF@PP.oo.91962912021 Tanggal 6 Oktober 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
) =
0 o
=] A =
7883 1. Nama © WELIA RESI
8 % . NIM/KTP : 11820221043
= =3 ¢3. Program Studi : HUKUM EKONOMI SYARIAH
§ 5 g Jenjang : St
= < Alamat :  PEKANBARU
g < Judul Penelitian : TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PELAKSANAAN PAGANG GADAI
8 ,Q_J,, Q) SAWAH DI NAGARI GANTUANG CIRI KECAMATAN KUBUNG KABUPATEN
< = c SOLOK SUMATERA BARAT
2L 9 7. Lokasi Penelitian : NAGARI GANTUNG CIRI KECAMATAN KUBUNG KABUPATEN SOLOK SUMATERA
) 3. BARAT
Co o
= -8 Dengan ketentuan sebagai berikut:
(9} o
u‘:% g 1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
o = 2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
X Q tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
g g—& Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran Kegiatan
’ 3
-~
[
=
&
= Dibuat di :  Pekanbaru
2 @ Pada Tanggal : 19 Oktober 2021
‘2 -
> -
g © Ditandatangani S Elektronik Melalui -
-;é r.l':H ) Sistem informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
3 —
5 -7y DPM | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
[7) PYSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
c = o 3 PROVINS RIAY
3 =
o (o]
g c
=
=T
<
(o]
Tembusan :

Disampafﬁan Kepada Yth :
1.

Kep@ Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbanu
Gubeanur Sumatera Barat

Up. Bwas Penanaman Modal dan PTSP Provinsi Sumatera Barat di Padang
DekauFakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbary
Yan@lersangkutan
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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e

Nama lengkap penulis adalah Welia Resi. Lahir di
Gantuang Ciri pada tanggal 22 Juli 2000, merupakan anak
pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Makhwel
dan Ibu Netri Helnita. Penulis bertempat tinggal di Kotobaru

Ateh, Jorong Baringin, Nagari Gantuang Ciri, Kecamatan

\ | Kubung, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Penulis
mgnyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 21 Gantuang Ciri pada tahun
2076_6-2012, kemudian melanjutkan pendidikan tingkat SMP di Madrasah
T@nawiyah Swasta Gantuaang Ciri pada tahun 2012-2015, lalu melanjutkan
pgdidikan tingkat SMA di Madrasah Aliyah Negeri 1 Solok Plus Keterampilan
pada tahun 2015-2018.

Setelah menyelesaikan pendidikan pada tahun 2018, penulis melanjutkan
pendidikan di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau pada program studi
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Selama menjadi
mahasiswa di kampus ini, penulis banyak mendapatkan ilmu serta pengalaman
yang sangat beharga bagi penulis. Salah satunya penulis pernah mengikuti
training ESQ dalam rangka pembinaan bagi penulis sendiri sebagai penerima
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